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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan insfrastruktur dan semakin mudahnya para 

pengusaha menembus sekat serta dinding antar negara menjadikan dunia 

usaha semakin kompetitif. Sehubungan dengan hal tersebut, maka setiap 

perusahaan dituntut untuk dapat mempertaruhkan kelangsungan usahanya dan 

melakukan strategi yang tepat agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

Strategi-strategi yang tepat tersebut dapat memicu kinerja manajemen 

menjadi semakin baik. 

Masyarakat luas pada dasarnya mengukur keberhasilan perusahaan 

berdasar pada kemampuan perusahaan yang dilihat dari kinerja manajemen. 

Salah satu parameter kinerja tersebut adalah laba. Laba (penghasilan bersih) 

adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam 

bentuk pemasukan atau penambahan aktivitas atau penurunan kewajiban yang 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal (Prastowo,2008:12).  Laporan laba-rugi merupakan salah 

satu laporan keuangan utama perusahaan yang melaporkan hasil kegiatan 

dalam meraih keuntungan untuk periode akuntansi tertentu. 

Laba dapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan suatu 

perusahaan yang tercermin dalam kinerja manajemennya. Informasi 

mengenai kinerja masa lalu yang terdapat pada informasi laba dapat 

digunakan untuk memprediksi kinerja masa depan perusahaan. Prediksi laba 
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sering digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasi dan 

penilaian kinerja manajemen suatu perusahaan untuk masa yang akan datang. 

Penilaian terhadap kemampuan manajemen dan tersedianya informasi yang 

memedai merupakan faktor penting dalam membuat prediksi laba untuk masa 

mendatang. 

Bagi para investor informasi laba dapat digunakan sebagai faktor 

utama dalam meramalkan distribusi deviden di masa yang akan datang yang 

merupakan faktor penting untuk menetapkan nilai berjalan atas sebagian 

saham atau atas keseluruhan perusahaan, sedangkan bagi pemegang obligasi 

dan kreditor informasi laba dapat digunakan untuk menilai tingkat 

pengembalian tahunan dan menerima pembayaran kembali pokok pinjaman 

pada saat hutang tersebut telah jatuh tempo. 

Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan tersebut dapat 

bertahan dalam kondisi ekonomi apapun yang terlihat dari kemampuannya 

dalam memenuhi kewjiban finansialnya dan melaksanakan operasinya dengan 

stabil serta dapat menjaga kontinuitas perkembangan usahanya dari waktu ke 

waktu. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan juga tergantung pada 

bagaimana para anggota perusahaan dapat bekerja seefektif dan seefisien 

mungkin pada segi peningkatan keuangan perusahaan dan menyusun data 

tersebut kedalam laporan keuangan. 

Menurut Martono dan Harjito (2008: 51) laporan keuangan 

(financial statment) merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada suatu saat tertentu. Analisis laporan keuangan penting 
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dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. 

Informasi ini diperlukan untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen 

perusahaan di masa yang lalu, dan juga untuk bahan pertimbangan dalam 

menyusun rencana perusahaan di masa yang akan datang. Kinerja keuangan 

suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) 

seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah dan 

pihak manajemen itu sendiri. 

Laporan keuangan melaporkan posisi keuangan perusahaan pada 

waktu tertentu, maupun operasinya selama beberapa periode sebelumnya, 

sehingga laporan keuangan dapat digunakan untuk memprediksi masa depan. 

Pada umumnya laporan keuangan dipertimbangkan sebagai dasar untuk 

mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan oleh para pemakai 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan 

seharusnya mencakup informasi keuangan yang dapat digunakan untuk 

membuat keputusan ekonomi.  

Alat analisis terakhir yang dapat digunakan dalam memprediksi 

perubahan laba yang akan datang yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi. Regresi dalam pengertian modern adalah study bagaimana 

variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau lebih dari variabel independen 

dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi nilai rata-rata 

variabel dependen didasarkan pada nilai variabel independen yang diketahui 

(Widarjono, 2005). Penelitian ini menggunakan regresi berganda sebagai alat 

analisis untuk memprediksi perubahan laba karena dalam analisis regresi 
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dapat menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen yang menunjukkan hubungan satu arah yaitu pengaruh variabel 

rasio keuangan terhadap variabel perubahan laba. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Inventory Turnover, 

Total Asset Turn Over, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Nett 

Profit Margin, Return On Invesmen, Return On Equity,  Debt Equity Ratio 

dan Price Earning Ratio. 

Rasio keuangan dijadikan variabel independen dalam memprediksi 

perubahan laba karena rasio keuangan mempunyai sifat “future oriented” 

sehingga dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba yang akan 

datang, sedangkan perubahan laba dijadikan variabel dependennya karena 

tujuan setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan operasinya adalah untuk 

memperoleh laba, begitu pula tujuan para investor yang melakukan investasi 

pada suatu perusahaan adalah untuk mengetahui tingkat keuntungan yang 

akan diperoleh, dengan alasan tersebut maka laba layak untuk diprediksikan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut 

temuan-temuan empiris mengenai rasio keuangan, khususnya yang 

menyangkut kegunaannya dalam memprediksi laba yang akan datang. Alasan 

pemilihan laba akuntansi dikarenakan laba mencerminkan kinerja perusahaan, 

dari ukuran laba maka dapat dilihat apakah perusahaan mempunyai kinerja 

yang bagus atau tidak. Jika rasio keuangan dapat dijadikan sebagai prediktor 

perubahan laba di masa yang akan datang, temuan ini merupakan 

pengetahuan yang cukup berguna bagi para pemakai laporan keuangan yang 
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secara riil, maupun potensial berkepentingan dengan suatu perusahaan. 

Sebaliknya, jika rasio tidak cukup signifikan dalam memprediksi perubahan 

laba di masa yang akan datang, hasil penelitian ini akan memperkuat bukti 

tentang inkonsistensi temuan-temuan empiris sebelumnya. 

Beberapa penelitian mengenai rasio keuangan dalam memprediksi 

perubahan laba telah benyak dilakukan. Roma Uli Juliana dan Sulardi (2003), 

asil penelitian menunjukan bahwa dari kesepuluh rasio yang digunakan hanya 

Gross Profit Margin dan Operating Profit Margin yang signifikan dalam 

memprediksi perubahan laba yang akan datang. Suprihatmi dan Wahyudin 

(2003), dari ke empat rasio yang digunakan hanya Gross Profit Margin  dan 

Return On Equity yang mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap perubahan laba. Suprihatmi (2006), dari delapan rasio yang 

digunakan yang berpengaruh signifikan dan positif adalah Gross Profit 

Margin, Inventory Turnover, Return On Investment, dan Return On Equity 

mempunyai pengaruh terhadap perubahan laba. Syamsudin dan Ceky 

Primayuta (2009), dari keempat rasio yang digunakan hanya Current Ratio 

dan Total Asset Turn Over yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

perubahan laba. Fitrah Batara Agung dan Zirman (2011), hasil penelitian 

menunjukan bahwa analisis Current Ratio, Dept to Equity Ratio, Nett Profit 

Margin, Price Earning Ratio berpengaruh signifikan dalam memprediksi 

perubahan laba. 

Namun hasil penelitian dari Lina Purnawati (2005), menunjukan 

bahwa Current Ratio, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin dan 
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Return On Equity tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi 

perubahan laba. Lusiana Noor Andriyani (2008) menunjukan bahwa Current 

Ratio, Nett Working Capital, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio dan Time 

Interest Earned tidak berpengaruh signifikan dalam mempredikasi perubahan 

laba. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh rasio keuangan terhadap perubahan laba, mendorong penulis untuk 

melakukan pengujian lebih lanjut temuan-temuan empiris mengenai rasio 

keuangan dalam memprediksi perubahan laba, maka penulis mengambil judul 

“ANALISIS PENGARUH RASIO KEUANGAN DALAM 

MEMPREDIKSI PERUBAHAN LABA PADA PERUSAHAAN BUMN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 

2007-2011”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, yang menjadi pokok 

permasalahan pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah terjadi pengaruh yang signifikan secara parsial antara pengaruh 

Current Ratio, Inventory Turnover, Total Asset Turn Over, Gross Profit 

Margin, Operating Profit Margin, Nett Profit Margin, Return On 

Invesmen, Return On Equity,  Debt Equity Ratio dan Price Earning Ratio 

dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2007-2011? 
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2. Apakah terjadi pengaruh yang signifikan secara simultan antara pengaruh 

Current Ratio, Inventory Turnover, Total Asset Turn Over, Gross Profit 

Margin, Operating Profit Margin, Nett Profit Margin, Return On 

Invesmen, Return On Equity,  Debt Equity Ratio dan Price Earning Ratio 

dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2007-2011? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah tejadi pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

pengaruh Current Ratio, Inventory Turnover, Total Asset Turn Over, 

Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Nett Profit Margin, 

Return On Invesmen, Return On Equity,  Debt Equity Ratio dan Price 

Earning Ratio dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode (BEI) periode  

2007-2011. 

2. Mengetahui apakah tejadi pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara pengaruh Current Ratio, Inventory Turnover, Total Asset Turn 

Over, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Nett Profit Margin, 

Return On Invesmen, Return On Equity,  Debt Equity Ratio dan Price 

Earning Ratio dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2007-2011. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberiakn manfaat, antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini sebagai sarana mengaplikasikan manfaat 

rasio keuangan yang berkaitan dengan perubahan laba pada perusahaan 

BUMN. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen perusahaan, penelitian ini dapat membantu pihak 

manajemen dalam pengambilan keputusan yang tepat untuk 

kemajuan perusahaan dimasa yang akan datang. 

b. Bagi para investor, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi, terutama 

pada penanam modal pada kelompok perusahaan BUMN di 

Indonesia. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi 

penelitian yang akan datang, dan menambah pengetahuan serta 

wawasan mengenai analisis pengaruh rasio keuangan dalam 

memprediksi perubahan laba. 

d. Bagi Penulis, penelitian ini sebagai masukan bagi penulis dalam 

menerapkan disiplin ilmu yang diperoleh dan dapat menjadi media 

pemahaman serta evaluasi bagi mahasiswa mengenai rasio keuangan 

dalam memprediksi perubahan laba, serta sebagai syarat-syarat guna 

melengkapi tugas untuk memperoleh gelar sarjana. 
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E. Sitematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini adalah: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal tentang latar belakang   masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal tentang pasar modal, 

laporan keuangan, rasio keuangan, laba serta pertumbuhan laba 

dan penelitian terdahulu. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal tentang keragka 

penenitian, devinisi operasional variabel yang digunakan, 

hipotesis, populasi dan sampel, data dan sumber data, tehnik 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan membahas hasil analisis data dan 

pembahasan. 

BAB V  : PENUTUP 

Dalam bab ini akan membahas tentang kesimpulan dan saran 

yang berkaitan dengan materi pembahasan dalam penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 




